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ABSTRAK

Suatu penelitian mikropaleontologi terhadap con-
toh-contoh permukaan yang diambil dari Formasi
Kalibeng, daerah Sumberlawang, Sragen, Jawa Tengah
menunjukkan bahwa zonasi Berggren (1973) tidak
sepenuhnya dapat dipakai di daerah tersebut.

Hal ini disebabkan karena Sphaeroidinellopsis
seminulina (Schwager) dan Sphaeroidinellopsis subde-
hiscens (Blow) jenis mana merupakan bidang pengenal
batas zona PL3/PL4 yang menurut Berggren (1973)
sudah punah pada Pliosen Tengah (zona N.20 bagian
atas), ternyata di daerah penelitian kedua jenis
Foraminifera planktonik ini hidup terus sampai Pliosen
Akhir (zona N.21 bagian atas).

Begitu pula Globoquadrina dehiscens (Chapman,
Parr dan Collins) yang menurut beliau dipakai sebagai

bidang pengenal batas Miosen/Pliosen ternyata tidak

dapat dipakai, karena di daerah penelitian jenis ini masih

terdapat pada sedimen berumur Pliosen Tengah (zona

N.20 bagian bawah). Di sini justru tampak bahwa

Globorotalia tumida (Brady) dapat dipakai sebagai batas.
Dengan demikian, dari kesepuluh jenis Foraminifera

planktonik yang dipakai sebagai bidang pengenal untuk

batas zonasi ini hanya ada 6 jenis yang dapat dipakai di

daerah penelitian, yaitu:

— Globorotalia tumida (Brady)

—  Globigerina nepenthes (Tood)

—  Globorotalia margaritae (Bolli dan Bermudez)

— Globorotalia multicamerata (Chushman dan Jarvis)

— Globorotalia miocenica (Palmer)

—  Globigerinoides extremus (Bolli dan Bermudez)
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PENDAHULUAN

Antara tahun 1970 hingga 1972 LEMIGAS bekerja
sama dengan BEICIP mengadakan studi cekungan di
Cekungan Jawa Timur. Dalam pada itu telah dibuat 9
buah penampang stratigrafi, diantaranya disepanjang S.
Kedung Geter, daerash Sumberlawang, Sragen, Jawa
Tengah (Bg.1). Contoh-contoh dari S. Kedung Geter ini
merupakan bahan penelitian bagi kami, hasil mana akan
diungkapkan dalam kertas karya ini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mencoba apakah zonasi Berggren (1973) yang didasar-
kan atas kandungan Foraminifera planktonik itu dapat
dipakai di daerah penyelidikan atau tidak.

Hingga kini zonasi Berggren (1973) belum begit u
populer di kalangan para ahli mikropaleontologi, baik
mereka yang berkecimpung di lembaga penelitian,

perguruan tinggi maupun di perusahaan minyak. Mereka
umumnya masih menggunakan zonasi Bolli (1966)
maupun zonasi Blow (1969) sebagai suatu sistem untuk
membagi kala Pliosen ke dalam zona-zona biostratigrafi.

Berggren (1973) dalam penelitiannya membagi kala
Pliosen ke dalam 6 zona biostratigrafi, yaitu zona PL1,
PL2, PL3, PL4, PL5, dan PL6. Tiap-tiap zona tersebut
dicirlkan oleh munculnya ataupun punahnya jenis
Foraminifera planktonik yang mudah dikenal identitas-
nya dan mudah dibedakan antara satu dengan lainnya.

Berhubung Berggren (1973) membagi kala Pliosen
menjadi 6 zona, sedangkan Bolli (1966) dan Blow
(1969) membagi ke dalam 4 zona, sudah barang tentu
zonasi Berggren (1973) merupakan sistem zonasi
biostratigrafi yang lebih teliti bila dibanding Bolli (1966)
maupun Blow (1969), Gb.2
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BATAS—BATAS KALA PLIOSEN

Menurut Berggren (1973) maka kala Pliosen
mempunyai kisaran umur antara 5,0 sampai dengan 1,8
juta tahun dari masa kini (Gb.3). la mengambil batas
Miosen/Pliosen pada 5,0 juta tahun, batas mana
bersamaan dengan punahnya Globoquadrina dehiscens
(Chapman, Parr dan Collins). Sedangkan batas Pliosen/
Plistosen diambil pada 1,8 juta tahun, batas mana
dicirikan oleh munculnya Globorotalia truncatulinoides
(d'Orbigry). Hasil ini didasarkan atas penelitiannya pada
inti bor nomor 6 dari "Hole” 111A (Orphan Knoll).

Batas bawah dan atas dari kala Pliosen dapat
ditentukan dengan berbagai macam cara kriteria
mikropaleontologi baik Foraminifera planktonik, ben-
tonik maupun nanoplankton gampingan (calcareous
nannoplankton). Lagi pula perkiraan tentang kisaran
umur kala Pliosen ini sangatlah bervariasi. Batas
Miosen/Pliosen.

Perkembangan apertur tambahan pada sisi spiral
dipakai sebagai kriteria untuk membedakan marga
(genus) Sphaeroidinella dengan moyangnya Sphaeroidi-
nellopsis. Munculnya Sphaeroidinella immatura Cush-
man sebagai hasil perkembangan evolusioner Sphaeroi-
dinellopsis paenedehiscens Blow telah dipakai oieh Blow
(1969) sebagai bidang pengenal (datum planes) untuk
zona N.19. Ternyata munculnya jenis Foraminifera
planktonik ini terletak 40 kaki di atas alas Zanklian di
Sisilia, pada mana batas Miosen/Pliosen terletak di dalam
zona N.18. Dasar dari zona N.18 itu sendiri ditempatkan
pada munculnya Globorotalia tumida (Brady), jenis
mana merupakan hasil perkembangan evolusioner
Globorotalia plesiotumida (Blow dan Banner; dalam
Berggren, 1973).

Sphaeroidinella dehiscens Datum mula pertama
dipakai oleh Bandy, 1973 (dalam Srinivasan &
Srivastava, 1975) dalam penelitiannya di Filipina. Bidang
pengenal ini diasosiasikan dengan kepunahan kelompok
Sphaeroidinellopsis yang mana lebih tua dari kepunahan
Globorotalia multicamerata Cushman dan Jarvis, serta
Globoquadrina altispira (Cushman dan Jarvis). Bidang ini
ternyata ekwivalen dengan batas zona N.20/N.21 yang
menunjukkan kepurbaan 3,0 juta tahun dari masa kini.
Ini sesuai dengan hasil penelitian Taylor dan Deighton
(1978) Mereka menyebutnya dengan istilah Datum Il
dengan harga 2,8 - 3,0 juta tahun. Bidang pengenal ini
tidak dapat dihubungkan dengan batas Miosen/Pliosen.
Jadi dépatlah dikatakan bahwa Sphaeroidinella dehiscens
Datum oleh Bandy (1963) tidaklah sama dengan
Sphaeroidinella dehiscens Datum oleh Blow (1969).

Batas Pliosen/Plistosen
Berggren (1973) mengambil batas Pliosen/Plistosen

pada 1,8 juta tahun dari masa kini. Ini sesuai dengan
hasil penelitian lkebe dan Chiji (1978) pada endapan-
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endapan berumur Neogene dari daerah Pasifik sebagai
hasil studi kompilasi data DSDP.

Menurut Banner dan Blow, 1965b (dalam Berggren,
1973) munculnya Globorotalia truncatulinoides (d’
Orbigny) dipakai sebagai batas Pliosen/Plistosen. Demi-
kian pula Blow (1969) dan Postuma (1971) mengambil
jenis Foraminifera planktonik yang merupakan hasil
perkembangan evolusioner Turborotalia tosaensis (Taka-
yanagi dan Saito) itu sebagai bidang pengenal zona N.22
dan sekali gus sebagai batas Pliosen/Plistosen.

Selain kriteria Foraminifera planktonik yang dipakai
sebagai batas Pliosen/Plistosen maka ada beberapa ahli
yang menggunakan Foraminifera bentonik sebagai
batasnya. Billman dan Kartaadipura (1974) dalam
penelitiannya di Cekungan Kutei, lepas pantai Kaliman-
tan Timur menunjukkan bahwa munculnya Calcarina
spp dapat dipakai sebagai batas kedua kala tersebut di
atas. Selain itu Adams (1971) mengambil suatu
kesimpulan bahwa selain Calcarina spengleri (Gmelin)
maka Baculogypsina sphaerulata (Parker dan Jones)
dapat pula dipakai sebagai batas Pliosen/Plistosen.
Sedangkan Soeka dkk (1978) dalam penelitiannya
terhadap Foraminifera bentonik dari kelompok “Rota-
lia” di Cekungan Jawa Timur menunjukkan bahwa
Calcarina calcar d'Orbigny dapat pula dipakai sebagai
batas, sedangkan C.spengleri (Gmelin) dan Baculogyp-
sina sphaerulata (Parker dan Jones) jenis mana menurut
Adams (1971) merupakan fosil indeks untuk Plistosen
tidak dapat diterapkan di Cekungan Jawa Timur.
Malahan di ltalia Selatan, yaitu di Santa Maria
Catanzaro, pemunculan Hyalineabalthica (Schroeter)
dapat pula dipakai sebagai batas Pliosen/Plistosen, Ini
menurut Bayliss, 1969 (dalam Pringgopawiro dan
Baharrudin, 1979),

Oleh karena batas Miosen/Pliosen dicirikan oleh
punahnya Globoquadrina dehiscens (Chapman, Parr dan
Collins), sedangkan batas Pliosen/Plistosen dicirikan oleh
munculnya Globorotalia truncatulinoides (d’Orbigny),
maka dengan istilah lain dapatiah dikatakan bahwa kala
Pliosen adalah ekwivalen dengan zona selang Globo-
quadrina dehiscens - Globorotalia truncatulinoides
(Gb.3).

DASAR-DASAR ZONAS|I BERGGREN (1973)

Seperti halnya Bolli (1966), Blow (1969), Postuma
(1971), Kadar (1976, 1978), Pringgopawiro (1977),
Hughes (1978), Pringgopawiro dan Baharruddin (1979)
dan sebagainya menyusun suatu zonasi biostratigrafi
berdasarkan Foraminifera planktonik, maka Berggren
(1873) juga menyusunnya atas dasar yang sama. Ini
berbeda dengan Adinegoro (1973), Billman dan
Kartaadipura (1976) serta Soeka dkk (1978B) mendasar-
kan penelitiannya atas kandungan Foraminifera ben-
tonik.

Berggren (1973) menetapkan batas Miosen/Pliosen
pada 5,0 juta tahun dari masa kini, batas mana
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Jertepatan dengan punahnya Globoquadrina dehiscens
(Chapman, Parr dan Collins). la terletak di bawah
(=lebih tua) daripada munculnya Globorotalia tumida
(Brady). Sebagai konsekwensinya maka batas tersebut
terletak pada zona N.17 bagian atas. Batas ini sedikit
lebih tua dariapda yang telah ditetapkan oleh Blow
(1969).

Sejauh pengetahuan penulis, sudah ada 2 kali yang
menggunakan batas Berggren (1973) tersebut, Pertama
adalah Billman dan Soruton (1976) dalam tulisannya
yang berjudul “Stratigraphic Correlation in Indonesia”,
ke dua adalah Crough dan Poag (1978) dalam
penyelidikannya tentang Amphistegina gibbosa (d'Or-
bigny) di California.

Batas atas kala Pliosen ditetapkan 1,8 juta tahun
dari masa kini, batas mana bertepatan dengan muncul-
nya Globorotalia truncatulinoides (d'Orbigny). Ini sesuai
dengan pendapat Blow (1969), Postuma (1971),
Srinivasan dan Srivastava (1975), Natori (1976), Kadar
(1978), Crough dan Poag (1978), Ikebe dan Chiji (1978)
serta Keller (1978).

Adapun ke enam zona tersebut (dari tua ke muda ),
adalah sebagai berikut :
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PLY; merupakan zona selang (interval zone) antara
munculnya (M). Globorotalia tumida (Brady)
dengan punahnya (P). Globigerina nepenthes
Todd. Kepurbaan zona ini adalah 4,9 sampai
dengan 3,7 juta tahun dari masa kini, zona
mana korelatif dengan N.18 - N.19 bagian
bawah,

—PL2: merupakan =zona selang antara punahnya
Globigerina nepenthes Todd dengan punahnya
Globorotalia margaritae Bolli dan Bermudez.
Kepurbaan zona ini adalah 3,7 sampai dengan
3,3 juta tahun dari masa kini, zona mana
korelatif dengan N.19 bagian atas.

PL3; merupakan zona selang antara punahnya
Globorotalia margaritae Bolli dan Bermudez
dengan punahnya Sphaeroidinellopsis subde-
hiscens (Blow)/S. seminulina (Schwager). Ke-
purbaan zona ini adalah 3,3 sampai dengan 3,0
juta tahun dari masa kini, zona mana korelatif
dengan N.20.

PL4; merupakan zona selang antara punahnya S.
subdehiscens (Blow)/S.seminulina (Schwager)
dengan punahnya Globoquadrina altispira Cush-
man dan Jarvis/Globorotalia multicamerata
Cushman dan Jarvis. Kepurbaan zona ini adalah
3,9 sampai dengan 2,8 juta tahun dari masa
kini, zona mana korelatif dengan N.21 bagian
bawah.

—PL5; merupakan zona selang antara punahnya.

Globoquadrina altispira Cushman dan Jarvis/
Globorotalia multicamerata Cushman dan Jarvis
dengan punahnya Globorotalia miocenica Pal-
mer, Kepurbaan zona ini adalah 2,8 sampai
dengan 2,2 juta tahun dari masa kini, zona
mana korelatif dengan N.21 bagian tengah.

—PL6; merupakan zona selang antara punahnya
G.miocenica Palmer dengan munculnya G.
truncatulinoides (d'Orbigny) atau punahnya
Globigerinoides extremus Bolli dan Bermudez.
Kepurbaan zona ini adalah 2,2 sampai dengan
1,8 juta tahun dari masa kini, zona mana
korelatif dengan N.21 bagian atas.

Dengan demikian maka bidang-bidang pengenal
Foraminifera planktonik yang dipakainya untuk mem-
batasi ke enam zona tersebut di atas adalah sebagai
berikut:

1, Globorotalia tumida Datum, M.

2, Globigerina nepenthes Datum, P.

3. Globorotalia margaritae Datum, P.

4, Sphaeroidinellopsis subdehiscens dan Sphaeroidi-
nellopsis seminulina Datum, P.

5, Globoquadrina altispira dan Globorotalia multi-
camerata Datum, P.

6, Globorotalia miocenica Datum P.

7, Globorotalia truncatulinoides Datum, M., dan
Globigerinoides extremus Datum, P,
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STRATIGRAFI

Di sepanjang S. Kedung Geter, daerah Kecamatan
Sumberlawang, Sragen, Jawa Tengah, tersingkap baik
beberapa satuan batuan, dari tua ke muda adalah sebagai
berikut, Gb.5:

Formasi Notopuro
Formasi Pucangan

Gamping Balanus
Formasi Kalibeng Bagian Atas -<gapal Sonde

amping Klitik

Formasi Kalibeng Bagian Bawah
Formasi Kerek

Formasi Kerek

Pada umumnya Formasi Kerek yang tersingkap di
daerah penyelidikan terdiri atas napal yang berwarna
abu-abu sampai abu-abu kebiru-biruan dan lempung yang
berwarnaabu-abu kebiru-biruan dengan beberapa sisipan
batupasir gampingan, berbutir sedang sampai kasar,
sekali-sekali terlihat adanya struktur laminasi dan perla-
pisan bersusun, tebal antara 2 - 26 Cm; batupasir tufaan,
tebal antara 20 - 50 Cm dan kadang-kadang ditemukan
tuf yang mempunyai ketebalan antara beberapa Cm
sampai puluhan M serta batugamping pasiran, tebal 50
Cm. Ditemukan juga selang seling antara napal berwarna
abu-abu; batupasir berwarna coklat, berbutir halus dan
batupasir gampingan yang berwarna coklat keputih-
putihan, berbutir sedang sampai kasar. Makin ke atas,
makin mendekati kontak dengan Formasi Kalibeng
Bagian Bawah, ditemukan napal pasiran, berwarna biru,
dan napal berwarna biru dengan sisipan batupasir tufaan
berwarna kemerah-merahan.

Formasi ini mempunyai ketebalan tidak kurang dari
1000 M dan berumur Miosen Tengah - Akhir (zona N.11
-N.17)

Formasi Kalibeng Bagian Bawah.

Formasi Kalibeng Bagian Bawah terletak di atas
Formasi Kerek secara selaras, dan juga tersingkap dengan
baik di daerah penyelidikan. la dapat dibedakan dengan
jelas di lapangan dari Formasi Kerek yang terletak di
bawahnya, yaitu dengan mulai munculnya napal tidak
berlapis, berwarna abu-abu, dengan sisipan napal tufaan
dan pada bagian atasnya terdapat lapisan batupasir
gampingan, berwarna abu-abu, berbutir sedang sampai
kasar, yang kemudian makin ke atas warna dari napalnya
berubah menjadi kuning langsat.

Pada umumnya Formasi Kalibeng Bagian Bawah
yang tersingkap di daerah penyelidikan ini, terdiri atas
napal yang berwarna kuning langsat sampai abu-abu
kebiru-biruan, tidak berlapis, mempunyai sisipan-sisipan
napal pasiran, berwarna abu-abu; batupasir tufaan (tebal
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Gb.5 Stratigrafi sepanjang Sungai Kedunggeter
Kec. Sumberlawang, Kab. Sragen.
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1 - 5 Cm); batupasir gampingan dan napal tufaan, Dalam
napal yang berwarna kuning langsat kadang-kadang
ditemukan banyak Foraminifera.

Formasi Kalibeng Bagian Bawah, ini mempunyai
ketebalan sekitar 560 M dan berumur Miosen Akhir -
Pliosen Tengah (zona N.17 - N.20) .

Formasi Kalibeng Bagian Atas.

Formasi Kalibeng Bagian Atas dapat dibagi menjadi
3 anggota, yaitu anggota-anggota Gamping Klitik, Napal
Sonde dan Gamping Balanus (Bemmelen, 1949) Ia
terletak secara selaras di atas Formasi Kalibeng Bagian
Bawah.

Anggota Gamping Klitik

Anggota ini terletak secara selaras di atas Formasi
Kalibeng Bagian Bawah. la dapat dibedakan dengan
strata yang ada di bawahnya, yaitu dengan mulai
munculnya napal pasiran, berwarna abu-abu kebiru-biru-
an, tidak berlapis, mempunyai sisipan tipis daripada tuf.
Makin ke atas, secara berangsur-angsur menjadi batupasir
lempungan, berbutir-halus, dengan sisipan batupasir
gampingan yang lebih kompak (tebal antara 10 - 50 Cm).

Pada bagian tengah anggota ini, ditemukan selang-
seling antara batupasir berwarna coklat dengan yang
berwarna kuning, berbutir halus sampai sedang. Makin
ke atas berubah menijadi selang-seling antara batu-
gamping kalkarenit pasiran, berwarna kuning langsat,
dengan napal pasiran; demikian seterusnya sampai
dengan puncak dari Anggota Gamping Klitik. Ketebalan
dari anggota ini adalah 150 M,

Anggota Napal Sonde

Anggota ini dapat dibedakan dari Anggota Gamping
Klitik yang terletak secara selaras di bawahnya, yaitu
dengan mulai munculnya lempung berwarna biru.

Pada bagian tengah Anggota Napal Sonde ini, di atas
lempung biru, ditemukan napal pasiran dengan konkresi-
konkresi lempung yang sudah mengeras dan batu-
gamping kalkarenit tufaan; konglomerat dengan fragmen
fragmen volkanik dan batugamping serpihan yang kaya
akan Pelecypoda dan Gastropoda, keseluruhan mempu-
nyai tebal 4 M dan selanjutnya berubah menjadi napal
lempungan, berwarna hijau, mengandung sisipan tuf,
berbutir halus (tebal 25 Cm) dan makin ke atas kembali
muncul lempung berwarna biru.

Makin mendekati puncak anggota ini, lempung biru
berubah menjadi sedikit pasiran dan terdapat sisipan
konglomerat, batupasir gampingan dan batupasir lem-
pungan, yang akhirnya berubah menjadi napal pasiran,
berwarna kuning sampai hijau,

Anggota Napal Sonde ini mempunyai ketebalan 180 M.

Anggota Gamping Balanus

Anggota ini dibedakan dari Anggota Napal Sonde
yaitu dengan mulai munculnya batupasir gampingan,
berwarna kekuning-kuningan, berbutir sedang yang
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selang seling dengan batugamping kalkarenit yang kaya
akan fosil Balanus, berwarna kuning, keras dan
mempunyai struktur perlapisan silangsiur, Makin ke atas
didominasi oleh batupasir gampingan. Anggota ini
mempunyai ketebalan 58 M

Secara keseluruhan Formasi Kalibeng Bagian Atas
berumur Pliosen Akhir (zona N.21).

Formasi Pucangan

Formasi ini terletak di atas Anggota Gamping
Balanus secara tidak selaras. Di daerah penyelidikan, ia
terdiri atas konglomerat, batupasir lempungan, mengan-
dung lignit dan lempung berwarna hijau.

Formasi Pucangan mempunyai ketebalan 5 M.
Umurnya adalah Plistosen Awal (Genevraye dan Samuel,
1972).

Formasi Notopuro

Di daerah penyelidikan formasi ini terletak secara
tidak selaras di atas Formasi Pucangan; terdiri atas
batupasir tufaan, berwarna coklat dengan besar butir
cukup halus; breksi dan konglomerat, Formasi Notopuro
mempunyai ketebalan 20 M dan umurnya diperkirakan
Plistosen Tengah Akhir (Genevraye dan Samuel, 1972)

PEMBAHASAN HASIL PENGAMATAN

Sesuai dengan karya tulis ini, maka penulis mencoba
untuk menyusun zonasi biostratigrafi berdasarkan
kandungan Foraminifera planktonik menurut sistem
Berggren (1973). Sebelumnya, pada tahun 1971
Wartono Rahardjo pernah mengerjakan contoh ini
sebagai laporan kepada Lemigas, akan tetapi sistem
zonasi yang dipakainya adalah menurut Bolli (1966)

Bidang-bidang pengenal yang penulis pakai dalam
kertas karya ini adalah atas dasar muncul ataupun
punahnya jenisjenis Foraminifera planktonik sesuai
dengan apa yang telah diutarakan oleh Berggren (1973)
Akan tetapi dari kesekian banyak bidang pengenal yang
dipakainya ternyata hanya ada beberapa saja yang dapat
dipakai di daerah penyelidikan, Bidang-bidang pengenal
itu adalah, Gb.6:

1, Globorotalia tumida Datum

. Globigerina nepenthes Datum

, Globorotalia margaritae Datum

. Globorotalia multicamerata Datum
. Globorotalia miocenica Datum
Globigerinoides extremus Datum

oo hwN

Hal ini mungkin karena kondisi lingkungan dimana
Berggren (1973) mengadakan penelitian sedikit berbeda
dengan kondisi lingkungan di daerah penyelidikan,
dengan demikian akan menyebabkan perbedaan kisaran
hidup dari jenis-jenis Foraminifera planktonik tersebut.

Dari hasil pengamatan penulis, maka didapatlah
hal-hal baru yang mungkin hal ini merupakan gejala
umum untuk wilayah Indonesia. Adapun hal-hal tersebut
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antara lain, Lmp. 1 (dalam kantong):

1, Globoquadrina dehiscens (Chapman, Parr dan Collins)
jenis mana menurut Berggren (1973) dipakai sebagai
bidang pengenal batas Miosen/Pliosen ternyata di daerah
penyelidikan tidak dapat dipakainya, Dia melaporkan
bahwa jenis Foraminifera planktonik ini baru punah
pada 5,0 juta tahun dari masa kini, umur mana 100.000
tahun lebih tua dari munculnya Globorotalia tumida
(Brady).

Di daerah penyelidikan, Globoguadrina dehiscens
(Chapman, Parr dan Collins) hidup terus sampai dengan
Pliosen Tengah. Menurut Srinivasan dan Srivastava
(1975) jenis ini dipakai sebagai batas untuk zona
N.19/N.20. Nampaknya di daerah penyelidikan menun-
jukkan gejala yang sama. QOleh karena itu, walaupun
penulis lain memakai Sphaeroidinellopsis seminulina
(Schwager) sebagai batas zona N,19/N.20 akan tetapi hal
ini tidak dapat diterapkan di daerah penyelidikan, oleh
karena Sc. seminulina (Schwager) hidup terus sampai
Pliosen Akhir. Dengan demikian penulis memakai batas
zona N,19/N,20 atas dasar punahnya Globoquadrina
dehiscens (Chapman, Parr dan Callins) sesuai dengan
Srinivasan dan Srivastava (1975).

Kepunahan Globoquadrina dehiscens (Chapman,
Parr dan Collins) di daerah penyelidikan sesuai dengan
hasil yang telah didapatkan oleh Blow (1969) serta
Bronniman dan Resig (1971). Lebih dari itu Pringgo-
prawiro dan Baharuddin (1979) dalam penelitiannya
pada sumur Tobo, Cepu, Jawa Timur melaporkan bahwa
jenis ini masih ditemukan pada Anggota Selorejo yang
berumur Pliosen Akhir (zona N.21 bagian atas).
Sedangkan Kadar (1976) serta Pringgoprawiro dkk
(1977) melaporkan bahwa jenis ini sudah punah pada
zona N.18 bagian atas tepat sebelum munculnya
Sphaeroidinella immatura (Cushman). Jadi dapatlah
diambil kesimpulan bahwa kepunahan Globoquadrina
dehiscens (Chapman, Parr dan Collins) sedikit-dikitnya
pada zona N.18 bagian atas yang mana berarti lebih
muda dari hasil penelitian Berggren (1973).

2. Sphaeroidinellopsis seminulina (Schwager) yang
mana menurut Berggren (1973) dipakai sebagai bidang
pengenal untuk batas zona PL3/PL4 ternyata di daerah
penyelidikan hal ini tidak dapat dipakainya. Jenis ini
ternyata mempunyai distribusi stratigrafis sampai dengan
Pliosen Akhir (zona N.21 bagian atas) Lebih dari itu
Bronniman dan Resig (1971) melaporkan bahwa jenis
Foraminifera planktonik ini hidup terus sampai dengan
Plistosen Awal (zona N.22)

Adapun zonasi Berggren (1973) yang dapat dipakai
di daerah penyelidikan adalah sebagai berikut:

1, Zona PL1: ini merupakan zona selang antara
munculnya Globorotalia tumida (Brady) dengan
punahnya Globigerina nepenthes Todd.

Di daerah penyelidikan zona ini meliputi ketebalan
338 M yaitu pada Formasi Kalibeng Bagian Bawah.
Ekwivalensi dari zona PL1 ini ternyata sedikit
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berbeda. Kalau Berggren (1973) melaporkan bahwa
zona ini korelatif dengan zona N.18 dan sebagian
zona N.19, ternyata di daerah penyelidikan zona ini
korelatif dengan zona N,.18 Malahan zona N.18
bagian atas korelatif dengan zona PL2 bagian
bawah. Ini disebabkan karena Globigerina nepenthes
Todd sudah punah sebelum munculnya Sphaeroi-
dinella immatura Cushman; sedangkan di inti bor
nomer 6 dari “Hole” II1A (Orphan Knoll) baru
punah sesudah munculnya S. immatura Cushman.

2, Zona PL2: pertengahan dari zonma ini berimpit
dengan batas zona N.18/N.19. Globigerina ne-
penthes Todd sudah punah 10 M sebelum
munculnya Sphaeroidinella immatura Cushman,
sedangkan Globorotalia margaritae Bolli dan Ber-
mudez baru punah 11 M di atas munculnya
Sphaeroidinella immatura Cushman. Zona ini
mencakup ketebalan 21 M,

3, Zona PL3-PL4: kedua zona ini tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena Sphaeroidinellopsis
seminulina (Schwager) dan Ss. subdehiscens (Blow)
yang mana kedua jenis ini merupakan pencirinya
ternyata di daerah penyelidikan tidak dapat
diterapkan. Oleh karena itu penulis cenderung
untuk tidak memisahkannya.

4, Zona PL5: batas bawah dari zona ini dicirikan oleh
punahnya Globorotalia multicamerata Cushman dan
Jarvis, sedang batas atas dicirikan oleh punahnya Gt.
miocenica Palmer. Di derah penelitian zona ini
meliputi ketebalan 15 M dan terletak pada Anggota
Gamping Balanus dari Formasi Kalibeng Bagian
Atas. Ekwivalensi dari zona ini sesuai dengan apa
yang dilaporkan oleh Berggren (1973).

5, Zona PL6: ini merupakan zona selang antara
punahnya Globorotalia miocenica Palmer dengan
Globigerinoides extremus Bolli dan Bermudez. Batas
atas dari zona ini hanya penulis tetapkan atas dasar
punahnya Globigerinoides extremus Bolli dan
Bermudez saja oleh karena Globorotalia truncatu-
linoides {d’Orbigny) belum ditemukan.

Sphaeroidinella dehiscens Datum oleh Bandy (1963)
empunyai kepurbaan 3,0 juta tahun, sedang oleh Blow
(1969) adalah 4,8 juta tahun. Dengan demikian Datum
yang diutarakan oleh Bandy (1963) sudah tidak cocok
dipakai sebagai batas Miosen/Pliosen karena terlalu
muda.

Apabila harga 5,0 juta tahun yang diutarakan oleh
Berggren (1973) kita pakai sebagai batas Miosen/Pliosen,
sedangkan Globorotalia tumida (Brady) muncul pada 4,9
juta tahun dan Sphaeroidinella immatura Cushman
muncul pada 48 juta tahun maka batas Miosen/Pliosen
yang diutarakan oleh Blow (1968) juga masih terlalu
muda, karena masih berada dalam kala Pliosen, Justru di
sini tampak bahwa munculnya Globorotalia tumida
(Brady) mempunyai harga yang paling mendekati batas
Miosen/Pliosen. Lagi pula batas ini paling mendekati
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hasil yang dilaporkan oleh lkebe dan Chiji (1978) Oleh
karena itu di daerah penyelidikan, pemunculan Globo-
rotalia tumida (Brady) penulis pakai sebagai bidang
pengenal untuk batas Miosen/Pliosen.

KESIMPULAN

Melihat adanya suatu fakta yang diperoleh dari hasil
penelitian miropaleontologi terhadap contoh-contoh

permukaan yang diambil dari Formasi Kalibeng, daerah
Sumberlawang, Sragen, Jawa Tengah, dapatlah diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1, Globoguadrina dehiscens (Chapman, .Parr dan
Collins) tidak dapat dipakai sebagai batas Miosen/
Pliosen; justru Globorotalia tumida (Brady) ada
kecenderungan dapat dipakainya,

2, Sphaeroidinellopsis seminulina (Schwager) dan §.
subdehiscens (Blow) baru punah pada akhir Pliosen
(zona N.21 bagian atas), sehingga dengan demikian
jenis ini tidak dapat dipakai sebagai bidang pengenal
untuk batas zona PL3/PL4,

3, Zonasi Berggren (1973) tidak sepenuhnya dapat
dipakai di daerah penyelidikan serta tidak begitu
ideal untuk dapat dipakainya, oleh karena perbeda-
an zona yang satu dengan lainnya sangat menyolok.
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